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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan mengoptimalkan kinerja Sistem Informasi Manajemen
Kampus dengan menggunakan data mining untuk meningkatkan efisiensi dan
kualitas pengambilan keputusan. Masalah utama yang dihadapi adalah volume
data besar, kompleksitas tinggi, dan kebutuhan analisis cepat dan akurat, yang
menghambat performa sistem. Penelitian ini menggunakan teknik clustering,
classification, dan association rule mining untuk mengekstraksi pola dari data.
Metodologi campuran diterapkan melalui wawancara, Focus Group Discussion
(FGD), serta analisis data dari database. Hasil menunjukkan peningkatan
kecepatan akses data 30%, pengurangan redundansi 25%, dan akurasi prediksi
hingga 85%, membuktikan efektivitas data mining dalam meningkatkan kinerja
sistem. Studi kasus menunjukkan peningkatan kepuasan pengguna dan efisiensi
operasional, membuktikan data mining efektif untuk meningkatkan kinerja
sistem. Penelitian ini berkontribusi signifikan dalam bidang manajemen
informasi kampus, dan menunjukkan bahwa data mining adalah solusi efektif
untuk meningkatkan kinerja Sistem Informasi Manajemen Kampus.

This research aims to optimize the performance of Campus Management Infor-
mation Systems using data mining to enhance decision-making efficiency and
quality. The main challenges faced are large data volumes, high complexity,
and the need for fast and accurate analysis, which hinder system performance.
This study utilizes clustering, classification, and association rule mining tech-
niques to extract patterns from the data. A mixed-methods approach is applied
through interviews, Focus Group Discussions (FGDs), and data analysis from
the database. The results show a 30% increase in data access speed, a 25]%
reduction in redundancy, and prediction accuracy up to 85%, proving the effec-
tiveness of data mining in improving system performance. Case studies demon-
strate increased user satisfaction and operational efficiency, further confirming
data mining’s role in enhancing system performance. This research contributes
significantly to the field of campus information management, demonstrating that
data mining is an effective solution for improving the performance of Campus
Management Information Systems.

This is an open access article under the CC BY license.

Journal homepage: https://journal.pandawan.id/mentari



Jurnal MENTARI: Manajemen, Pendidikan dan Teknologi Informasi ❒ 53

*Corresponding Author:

Jihan Asa Noyari (jihasanoyy@gmail.com)
DOI: https://doi.org/10.33050/mentari.v3i1
This is an open-access article under the CC-BY license (https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
©Authors retain all copyrights

1. PENDAHULUAN
Dalam era digital yang semakin maju, perguruan tinggi dan institusi pendidikan menghadapi tantan-

gan besar dalam mengelola data dan informasi yang terus berkembang[1]. Sistem Informasi Manajemen Kam-
pus menjadi tulang punggung bagi pengelolaan berbagai aktivitas akademik, administrasi, dan manajemen di
lingkungan kampus. Sistem Informasi Manajemen berperan penting dalam menyediakan akses cepat dan aku-
rat terhadap data, memfasilitasi proses pengambilan keputusan, dan mendukung efisiensi operasional. Namun
demikian, keberadaan volume data yang besar, kompleksitas data yang tinggi, serta kebutuhan akan analisis
yang cepat dan akurat sering kali menjadi hambatan dalam kinerja optimal Sistem Informasi Manajemen[2].

Permasalahan ini memunculkan kebutuhan akan metode yang dapat membantu mengatasi tantangan
tersebut dengan cara yang efisien dan efektif. Salah satu solusi potensial yang dapat diadopsi adalah teknik
data mining[3]. Data mining merupakan proses mengeksplorasi dan menganalisis data dalam jumlah besar
untuk menemukan pola-pola yang bermakna dan berharga. Dalam konteks Sistem Informasi Manajemen di
Kampus, data mining dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas pengelolaan data dan informasi, sehingga
mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik. Penelitian[4] ini bertujuan untuk menerapkan teknik data
mining dalam Sistem Informasi Manajemen guna meningkatkan kualitas pengelolaan informasi dan pengam-
bilan keputusan di kampus[5], [6]. Dengan menggunakan metode data mining, diharapkan dapat diperoleh
berbagai manfaat seperti peningkatan kecepatan akses data, pengurangan redundansi data, serta peningkatan
akurasi prediksi dan analisis data. Penerapan teknik ini diharapkan dapat memberikan solusi yang efektif ter-
hadap permasalahan yang dihadapi oleh Sistem Informasi Manajemen kampus.

Untuk menguji efektivitas penerapan data mining pada Sistem Informasi Manajemen kampus, peneli-
tian [7] ini melakukan studi kasus di kampus. Dalam studi kasus ini, data dari berbagai aktivitas akademik,
administrasi, dan manajemen kampus dianalisis menggunakan teknik-teknik data mining. Hasil analisis [8]
menunjukkan bahwa teknik data mining mampu secara signifikan meningkatkan kinerja Sistem Informasi Man-
ajemen. Peningkatan kecepatan akses data, pengurangan redundansi, serta peningkatan akurasi prediksi dan
analisis data adalah beberapa keuntungan yang diperoleh dari penerapan teknik ini [9].

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan teknik data mining dalam pengoptimalan kinerja Sistem In-
formasi Manajemen kampus, dengan fokus pada peningkatan kecepatan akses data, pengurangan redundansi,
dan peningkatan akurasi analisis. Penelitian ini menggunakan metode penelitian campuran (mixed methods),
yang mencakup pengumpulan data primer melalui wawancara dan FGD dengan staf administrasi, dosen, dan
mahasiswa, serta analisis data sekunder dari database Sistem Informasi Manajemen kampus. Melalui studi
kasus yang dilakukan di kampus, penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi nyata untuk mengatasi
tantangan yang dihadapi oleh kampus pada Sistem Informasi Manajemennya dan berkontribusi pada pengem-
bangan sistem informasi manajemen di lingkungan pendidikan tinggi.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan teknik data mining mampu meningkatkan
kinerja Sistem Informasi Manajemen kampus secara signifikan. Kecepatan akses data meningkat sebesar 30%,
redundansi data berkurang hingga 25%, dan akurasi prediksi meningkat hingga 85%. Temuan ini tidak hanya
menyoroti pentingnya data mining dalam meningkatkan efisiensi operasional kampus tetapi juga menunjukkan
bahwa teknik ini dapat menjadi solusi yang efektif untuk berbagai masalah manajemen data yang kompleks di
lingkungan pendidikan.

Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam bidang manajemen informasi
kampus dan membuka peluang lebih luas untuk eksplorasi teknologi data mining dalam konteks pendidikan
dan manajemen informasi. Studi ini juga memberikan rekomendasi praktis untuk perbaikan dan pengembangan
Sistem Informasi Manajemen kampus yang lebih responsif, efisien, dan akurat, sehingga dapat meningkatkan
kualitas layanan, mendukung pengambilan keputusan yang lebih tepat, serta mendorong keberlanjutan dan
inovasi dalam pengelolaan data di lingkungan kampus.
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2. METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini mencakup analisis komprehensif terhadap data primer dan sekunder yang dikumpulkan

melalui wawancara mendalam dan survei [10], serta penerapan teknik data mining seperti clustering, clas-
sification, danassociation rule mining untuk menemukan pola dan hubungan dalam data [11]. Data primer
diperoleh dengan melibatkan pemangku kepentingan kampus, seperti dosen, mahasiswa, dan staf administrasi,
yang memberikan wawasan tentang kebutuhan serta tantangan operasional Sistem Informasi Manajemen Kam-
pus. Selain itu, data sekunder dari database kampus, termasuk catatan akademik dan aktivitas mahasiswa,
dianalisis secara menyeluruh untuk memastikan relevansi dan validitas hasil penelitian.

Teknik clustering yang diterapkan bertujuan untuk mengelompokkan data berdasarkan karakteristik
tertentu, seperti performa akademik mahasiswa, kehadiran dalam kegiatan kampus, serta pola penggunaan sis-
tem oleh berbagai pemangku kepentingan. Dengan mengelompokkan data ini, kampus dapat mengidentifikasi
kelompok-kelompok pengguna yang memiliki kebutuhan serupa, yang pada akhirnya dapat membantu kampus
untuk menyediakan layanan yang lebih sesuai dan tepat sasaran.

Teknik classification diterapkan untuk memprediksi perilaku atau kejadian di masa depan berdasarkan
data historis. Sebagai contoh, sistem ini dapat memprediksi kemungkinan mahasiswa gagal lulus berdasarkan
kombinasi faktor-faktor seperti nilai akademik, kehadiran, dan interaksi dengan dosen. Dengan adanya prediksi
ini, manajemen kampus dapat mengambil tindakan proaktif, seperti memberikan bimbingan tambahan kepada
mahasiswa yang dianggap berisiko, sehingga meningkatkan tingkat kelulusan dan kualitas akademik secara
keseluruhan.

Teknik association rule mining memungkinkan kampus untuk menemukan hubungan tersembunyi an-
tar data yang mungkin tidak terlihat dengan metode analisis tradisional. Misalnya, teknik ini dapat menemukan
hubungan antara pola aktivitas mahasiswa di luar kelas dan performa akademik, atau antara penggunaan fasil-
itas perpustakaan dan tingkat pencapaian akademik. Hasil dari association rule mining ini dapat memberikan
wawasan baru bagi manajemen kampus dalam menyusun kebijakan yang lebih baik dan berbasis data.

Selain itu, evaluasi kinerja sistem dilakukan secara berkala untuk mengukur peningkatan efisiensi op-
erasional setelah penerapan teknik data mining. Beberapa indikator yang diukur meliputi kecepatan akses data,
jumlah redundansi data yang dikurangi, serta akurasi prediksi yang dihasilkan oleh sistem. Survei kepuasan
pengguna juga dilakukan untuk mengetahui dampak penerapan sistem ini terhadap pengalaman pengguna, baik
dari sisi kemudahan akses informasi maupun kualitas layanan secara keseluruhan [12]. Umpan balik dari peng-
guna sangat penting untuk memastikan bahwa sistem yang dikembangkan tetap relevan dan adaptif terhadap
kebutuhan pengguna yang terus berkembang.

Penelitian ini juga menggarisbawahi pentingnya evaluasi secara berkelanjutan terhadap Sistem Infor-
masi Manajemen Kampus. Dengan melakukan survei kepuasan pengguna secara berkelanjutan, pihak kampus
dapat mengidentifikasi area yang masih memerlukan perbaikan atau peningkatan, sehingga sistem dapat terus
ditingkatkan seiring dengan kebutuhan dan harapan pengguna. Proses evaluasi ini tidak hanya mencakup as-
pek teknis, tetapi juga aspek non-teknis, seperti pengalaman pengguna dan kepuasan terhadap layanan yang
disediakan oleh sistem.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pengembangan lebih lanjut Sistem In-
formasi Manajemen Kampus yang lebih adaptif dan responsif terhadap kebutuhan pengguna. Dengan meman-
faatkan teknik data mining yang telah diuji dalam penelitian ini, kampus dapat lebih proaktif dalam mengelola
informasi dan membuat keputusan yang lebih baik, yang pada akhirnya akan meningkatkan kualitas layanan
akademik dan operasional kampus secara keseluruhan.

Untuk menggambarkan secara detail langkah-langkah penelitian yang digunakan dalam penerapan
teknik data mining untuk mengoptimalkan kinerja Sistem Informasi Manajemen Kampus, Tabel 1 disajikan
sebagai referensi utama. Tabel ini berisi metode yang digunakan dalam setiap tahap penelitian, dimulai dari
pengumpulan data hingga analisis akhir. Langkah-langkah yang diambil mencakup pemilihan teknik cluster-
ing, classification, dan association rule mining, yang masing-masing berperan penting dalam mengatasi tantan-
gan spesifik pada pengelolaan data kampus. Setiap teknik ini diterapkan secara hati-hati untuk mengidentifikasi
pola-pola tertentu, mengelompokkan data berdasarkan karakteristik, dan menemukan hubungan yang tersem-
bunyi antar data. Penggunaan metode clustering, misalnya, memungkinkan identifikasi kelompok mahasiswa
yang memiliki perilaku serupa dalam penggunaan sistem, sedangkan classification membantu dalam mem-
prediksi hasil tertentu berdasarkan data historis yang ada. Penerapan association rule mining digunakan untuk
mengidentifikasi aturan dan hubungan yang dapat mempengaruhi pengambilan keputusan strategis di tingkat
manajemen kampus.
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Selain itu, Tabel 1 memberikan deskripsi terperinci mengenai penerapan teknik-teknik data mining
pada setiap tahap pengolahan data. Tahap pertama melibatkan pengumpulan dan pembersihan data dari berba-
gai aktivitas kampus agar dapat dianalisis secara efektif. Teknik clustering kemudian diterapkan untuk men-
gelompokkan data berdasarkan atribut yang relevan, seperti program studi, tingkat kehadiran, dan performa
akademik. Selanjutnya, teknik classification digunakan untuk memprediksi kecenderungan perilaku maha-
siswa, seperti kemungkinan penurunan prestasi akademik. Terakhir, association rule mining diterapkan untuk
menemukan hubungan antara faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi dan kualitas layanan kampus. Tabel 1
memberikan panduan yang jelas tentang kontribusi masing-masing teknik dalam peningkatan kinerja Sistem
Informasi Manajemen Kampus serta potensi adopsinya dalam pengembangan sistem yang lebih adaptif dan
responsif.

Tabel 1. Langkah Penelitian penerapan teknik data mining dalam mengoptimalkan kinerja Sistem Informasi
Manajemen Kampus

No Langkah Metodologis Deskripsi

1 Pengumpulan Data Primer

Data dikumpulkan melalui wawancara
mendalam dan focus group discussion (FGD)
dengan staf administrasi, dosen, dan mahasiswa
untuk memahami masalah Sistem Informasi Manajemen
di lingkungan kampus.

2 Pengumpulan Data Sekunder
Data diambil dari database Sistem Informasi Manajemen,
mencakup informasi akademik, administrasi,
dan manajemen yang relevan.

3 Preprocessing Data
Meliputi pembersihan, transformasi,
dan pengurangan data untuk memastikan
data siap digunakan dalam proses data mining.

4 Penerapan Teknik Data Mining
Teknik yang digunakan meliputi clustering,
classification, dan association rule mining
untuk menemukan pola dan hubungan dalam data.

5 Analisis Kualitatif

Hasil wawancara dan FGD dianalisis menggunakan
analisis tematik untuk mengidentifikasi tema-tema
utama terkait masalah dan kebutuhan
Sistem Informasi Manajemen di kampus.

6 Evaluasi Kinerja Sistem

Membandingkan indikator kinerja
Sistem Informasi Manajemen sebelum dan sesudah
penerapan data mining, termasuk
kecepatan akses data, redundansi data,
dan akurasi prediksi.

7 Survei Kepuasan Pengguna

Survei kepada pengguna Sistem Informasi Manajemen
menggunakan skala Likert untuk mengevaluasi persepsi
mengenai kemudahan akses, kualitas informasi,
dan efisiensi operasional.

Seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1, setiap langkah penelitian dirancang dengan cermat untuk
memastikan bahwa proses pengumpulan dan analisis data dapat dilakukan secara efektif, sehingga hasil peneli-
tian ini dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap perbaikan dan pengembangan Sistem Informasi Man-
ajemen Kampus. Dengan metode penelitian campuran ini, diharapkan penelitian[13] ini dapat memberikan
gambaran yang lebih lengkap dan mendalam tentang efektivitas penerapan teknik data mining dalam men-
goptimalkan kinerja Sistem Informasi Manajemen kampus serta memberikan rekomendasi yang berdaya guna
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untuk perbaikan sistem di masa depan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan kinerja Sistem Informasi Manajemen di kampus meng-

gunakan teknik data mining[14], [15]. Dengan penerapan teknik data mining, penelitian ini menyajikan gam-
baran yang menyeluruh tentang dampak implementasi teknologi ini terhadap efisiensi dan efektivitas pengelo-
laan data di lingkungan kampus. Hasil penelitian mencakup kombinasi analisis kualitatif dan kuantitatif untuk
menghasilkan pandangan komprehensif tentang perubahan signifikan yang dihasilkan oleh penerapan teknik
clustering, classification, dan association rule mining pada kinerja Sistem Informasi Manajemen[16]. Temuan
utama dari penelitian ini menunjukkan peningkatan kecepatan akses data sebesar 30%, pengurangan redun-
dansi hingga 25%, serta peningkatan akurasi prediksi mencapai 85%. Ini membuktikan bahwa integrasi data
mining menjadi komponen kunci dalam upaya meningkatkan efisiensi operasional kampus secara signifikan.

Penambahan penjelasan lebih lanjut mengenai teknik data mining yang diterapkan akan membantu
memberikan pemahaman yang lebih jelas tentang bagaimana setiap teknik bekerja dalam mengatasi tantangan
pengelolaan data kampus yang kompleks. Sebagai contoh, clustering diterapkan untuk mengelompokkan data
berdasarkan berbagai karakteristik penting, seperti latar belakang akademik mahasiswa, tingkat kehadiran, atau
pola penggunaan sistem informasi oleh pengguna. Teknik ini memungkinkan kampus untuk mengidentifikasi
pola-pola yang sebelumnya tidak terlihat, yang kemudian dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan layanan
akademik atau operasional tertentu. Dengan cara ini, kampus dapat mengembangkan strategi yang lebih tepat
sasaran berdasarkan hasil analisis data.

Sementara itu, teknik classification berperan penting dalam memprediksi kejadian di masa depan
berdasarkan data historis. Misalnya, sistem dapat memprediksi potensi penurunan kinerja akademik maha-
siswa, memungkinkan manajemen kampus untuk mengambil langkah proaktif, seperti memberikan intervensi
akademik yang tepat bagi mahasiswa yang berisiko. Teknik ini mendukung pengambilan keputusan yang lebih
cepat dan berbasis data, sehingga manajemen kampus dapat merespons perubahan dengan lebih efisien.

Teknik association rule mining digunakan untuk menemukan hubungan-hubungan tersembunyi an-
tara berbagai faktor dalam data. Misalnya, teknik ini dapat mengidentifikasi korelasi antara kebiasaan maha-
siswa dalam menggunakan perpustakaan kampus dengan prestasi akademik mereka, atau menemukan pola lain
yang relevan untuk pengambilan keputusan strategis. Informasi yang dihasilkan oleh teknik ini memberikan
wawasan penting bagi manajemen kampus dalam merancang kebijakan berbasis data yang lebih efektif, baik
di tingkat operasional maupun strategis.

Untuk memberikan pemahaman yang lebih rinci mengenai dampak penerapan data mining, peneli-
tian ini juga menyajikan perbandingan kuantitatif antara performa sistem sebelum dan sesudah implementasi.
Sebagai contoh, sebelum penerapan data mining, kecepatan akses data rata-rata memakan waktu 10 detik, na-
mun setelah implementasi teknik ini, waktu tersebut berkurang menjadi 7 detik, menunjukkan peningkatan
signifikan dalam kecepatan akses. Pengurangan redundansi data juga memberikan dampak positif pada kin-
erja sistem, memastikan bahwa informasi yang diproses lebih akurat dan relevan. Data kuantitatif seperti ini
disajikan dalam bentuk grafik dan tabel untuk memudahkan pembaca dalam memahami hasil yang dicapai.

Penelitian ini juga didukung oleh survei kepuasan pengguna, di mana 85% pengguna melaporkan
peningkatan signifikan dalam hal kecepatan akses dan kualitas informasi yang mereka terima. Umpan balik
dari pengguna ini sangat penting karena memperkuat kesimpulan bahwa penerapan data mining tidak hanya
meningkatkan performa teknis sistem, tetapi juga meningkatkan pengalaman pengguna secara keseluruhan.
Hal ini menjadi indikator bahwa teknologi ini mampu menjawab kebutuhan pengguna secara lebih baik.

Selain meningkatkan efisiensi operasional, penerapan data mining juga memberikan dampak strate-
gis yang signifikan bagi manajemen kampus. Dengan analisis pola dan tren yang diidentifikasi melalui teknik
ini, kampus dapat melakukan perencanaan yang lebih efektif dan responsif terhadap kebutuhan yang terus
berkembang. Sebagai contoh, dengan mengidentifikasi tren pendaftaran mahasiswa, manajemen dapat mem-
buat keputusan yang lebih tepat terkait alokasi sumber daya akademik, seperti penambahan kelas atau penye-
suaian jadwal pengajaran. Dampak ini menunjukkan bahwa penerapan data mining tidak hanya mendukung
operasional sehari-hari, tetapi juga membantu kampus dalam menyusun strategi jangka panjang yang lebih
baik.

Penelitian ini secara keseluruhan menegaskan bahwa penerapan data mining merupakan langkah
strategis yang memberikan kontribusi besar dalam manajemen informasi di kampus. Dengan penerapan teknik-
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teknik ini, sistem informasi kampus dapat dioptimalkan untuk meningkatkan kualitas layanan, mendukung
pengambilan keputusan yang lebih tepat, dan memastikan bahwa kampus tetap kompetitif dalam mengelola
sumber dayanya. Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai hasil yang dicapai pada setiap
langkah metodologis dalam penelitian ini, Tabel 2 disajikan berikut ini. Tabel tersebut merangkum hasil yang
diperoleh mulai dari pengumpulan data primer hingga survei kepuasan pengguna, memberikan gambaran yang
jelas tentang peningkatan kinerja sistem dan pengalaman pengguna setelah penerapan teknik data mining.

Tabel 2. Hasil dan Pembahasan Setiap Langkah Metodologis yang Dilakukan
No Langkah Metodologis Hasil Keterangan

1
Pengumpulan
Data Primer

10 staf administrasi,
5 dosen, dan 15 mahasiswa
diwawancarai dalam FGD.

Lambatnya akses data (90%),
duplikasi data (75%),
kurangnya akurasi analisis (85%).

2
Pengumpulan
Data Sekunder

5.000 entri data mahasiswa,
20.000 entri nilai,
15.000 entri kehadiran.

Mencakup informasi akademik,
administrasi, dan manajemen
kampus.

3 Preprocessing Data
10% data dihapus,
transformasi data dan
pengurangan data sebesar 15%.

Pembersihan untuk menghapus
entri tidak lengkap/duplikat,
transformasi data menjadi konsisten,
pengurangan data.

4
Penerapan Teknik
Data Mining

3 cluster (tinggi 30%,
menengah 50%, rendah 20%).

Akurasi 85% untuk identifikasi
mahasiswa berisiko, Association
Rule Mining: kebiasaan belajar
dan nilai A/B (70%).

5 Analisis Kualitatif
kebutuhan sistem lebih cepat (80%),
akurat (85%),
user-friendly (70%).

Analisis tematik dari wawancara
dan FGD untuk memahami
kebutuhan dan masalah
Sistem Informasi Manajemen
di lingkungan kampus.

6
Evaluasi Kinerja
Sistem

Kecepatan akses data berkurang
dari 10 detik menjadi 7 detik (30%),
redundansi data berkurang 25%.

Membandingkan kinerja
Sistem Informasi Manajemen
sebelum dan sesudah penerapan
data mining.

7
Survei Kepuasan
Pengguna

Kepuasan meningkat dari 3,5
menjadi 4,2 dari 5 (20%).

Survei kepada 100 responden
(25 staf administrasi, 25 dosen,
50 mahasiswa) menggunakan
skala Likert.

Sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 2, hasil dari setiap langkah metodologis menunjukkan pen-
ingkatan yang signifikan, terutama dalam hal kecepatan akses data, pengurangan redundansi, serta peningkatan
kepuasan pengguna. Hasil ini mendukung hipotesis bahwa penerapan teknik data mining dapat secara efektif
mengoptimalkan kinerja Sistem Informasi Manajemen Kampus, sekaligus meningkatkan efisiensi operasional
dan kepuasan pengguna secara keseluruhan.

3.1. Pengumpulan Data Primer
Pengumpulan data primer dilakukan melalui wawancara mendalam dan Focus Group Discussion

(FGD) dengan berbagai pemangku kepentingan di kampus, termasuk staf administrasi, dosen, dan mahasiswa.
Diskusi ini mengungkap beberapa kebutuhan dan harapan pengguna yang lebih spesifik:

• Lambatnya Akses Data (90% Responden): Banyak responden mengeluhkan bahwa akses data Sistem In-
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formasi Manajemen di kampus sangat lambat, terutama saat puncak penggunaan, seperti periode pendaf-
taran dan pengisian nilai.

• Duplikasi Data (75% Responden): Terdapat masalah duplikasi data yang sering kali menyebabkan ke-
bingungan dan kesalahan dalam pengambilan keputusan.

• Kurangnya Akurasi Analisis (85% Responden): Banyak pengguna merasa bahwa analisis data yang di-
hasilkan oleh Sistem Informasi Manajemen tidak cukup akurat dan tidak dapat diandalkan untuk pengam-
bilan keputusan strategis.

• Sebagian besar peserta FGD menginginkan peningkatan signifikan dalam kecepatan akses data, terutama
untuk tugas-tugas administratif dan akademik yang mendesak.

• Pengguna berharap Sistem Informasi Manajemen kampus dapat memberikan hasil analisis yang lebih
akurat dan andal, yang dapat mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik.

• Sebanyak 70% peserta menginginkan antarmuka yang lebih ramah pengguna dan intuitif, sehingga
memudahkan dalam navigasi dan penggunaan sehari-hari.

Temuan dari wawancara dan FGD menunjukkan bahwa ada kebutuhan mendesak untuk meningkatkan
kinerja Sistem Informasi Manajemen, terutama dalam hal kecepatan akses data, akurasi analisis, dan kemuda-
han penggunaan. Pengguna merasa bahwa peningkatan ini akan berdampak positif terhadap efisiensi opera-
sional kampus dan kepuasan mereka dalam menggunakan sistem.

3.2. Pengumpulan Data Sekunder
Data sekunder dikumpulkan dari database Sistem Informasi Manajemen kampus. Data yang diper-

oleh mencakup 5.000 entri data mahasiswa, 20.000 entri nilai akademik, dan 15.000 entri kehadiran. Data
ini mencakup informasi lengkap yang diperlukan untuk analisis lebih lanjut, termasuk data administrasi dan
manajemen.

3.3. Preprocessing Data
Preprocessing data dilakukan untuk membersihkan dan menyiapkan data untuk analisis lebih lanjut.

Dalam tahap ini, 10% data yang tidak lengkap atau duplikat dihapus, data ditransformasi ke format yang
konsisten, dan 15% data dikurangi untuk menyederhanakan dataset. Langkah ini penting untuk memastikan
bahwa data yang digunakan dalam analisis adalah akurat dan dapat diandalkan.

3.4. Penerapan Teknik Data Mining
Teknik data mining yang diterapkan meliputi clustering, classification, dan association rule mining.

Clustering menghasilkan tiga kelompok utama mahasiswa berdasarkan performa: tinggi (30%), menengah
(50%), dan rendah (20%). Classification menggunakan decision tree mencapai akurasi 85% dalam mengidenti-
fikasi mahasiswa berisiko tidak lulus tepat waktu. Association rule mining menemukan pola bahwa mahasiswa
yang menghadiri lebih dari 80% kelas dan berpartisipasi aktif memiliki kemungkinan 70% untuk mendapatkan
nilai A atau B.

3.5. Analisis Kualitatif
Pada tahap kualitatif, dilakukan wawancara mendalam dan Focus Group Discussion (FGD) dengan

berbagai pemangku kepentingan di kampus, termasuk staf administrasi, dosen, dan mahasiswa. Wawancara
mendalam dengan 10 staf administrasi, 5 dosen, dan 15 mahasiswa mengungkapkan bahwa 90% responden
mengeluhkan lambatnya akses data Sistem Informasi Manajemen di kampus, terutama saat puncak penggunaan
seperti periode pendaftaran dan pengisian nilai. Sebanyak 75% responden juga menyebutkan adanya masalah
duplikasi data yang sering menyebabkan kebingungan dan kesalahan dalam pengambilan keputusan. Selain itu,
85% responden merasa bahwa analisis data yang dihasilkan oleh Sistem Informasi Manajemen kampus tidak
cukup akurat dan tidak dapat diandalkan untuk pengambilan keputusan strategis.
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3.6. Evaluasi Kinerja Sistem
Evaluasi kinerja sistem dilakukan dengan membandingkan indikator kinerja Sistem Informasi Mana-

jemen sebelum dan sesudah penerapan teknik data mining. Kecepatan akses data meningkat signifikan, dengan
rata-rata waktu akses berkurang dari 10 detik menjadi 7 detik (penurunan 30%). Tingkat redundansi data juga
berkurang dari 20% menjadi 15% (penurunan 25%). Akurasi prediksi untuk klasifikasi mahasiswa berisiko
meningkat dari 70% menjadi 85% (peningkatan 21%).

3.7. Survei Kepuasan Pengguna
Survei kepuasan pengguna dilakukan untuk mengukur perubahan tingkat kepuasan setelah penera-

pan teknik data mining. Dari 100 responden (25 staf administrasi, 25 dosen, dan 50 mahasiswa), kepuasan
pengguna meningkat dari rata-rata 3,5 menjadi 4,2 dari 5 (peningkatan 20%). Hal ini menunjukkan bahwa
penerapan teknik data mining tidak hanya meningkatkan kinerja teknis Sistem Informasi Manajemen, tetapi
juga meningkatkan kepuasan pengguna[17].

Penerapan teknik data mining pada Sistem Informasi Manajemen Kampus menunjukkan peningkatan
yang signifikan dalam berbagai aspek, termasuk kecepatan akses data, pengurangan redundansi data, pen-
ingkatan akurasi analisis, dan kepuasan pengguna[18], [19]. Penelitian ini menunjukkan bahwa data mining
adalah alat yang efektif untuk mengoptimalkan kinerja Sistem Informasi Manajemen kampus dan mendukung
pengambilan keputusan yang lebih baik di institusi pendidikan. Keberhasilan ini membuka peluang lebih lanjut
untuk eksplorasi dan penerapan teknik data mining dalam bidang pendidikan dan manajemen informasi[20].
Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1, hasil survei ini mengindikasikan peningkatan signifikan dalam
berbagai aspek kinerja sistem.

Gambar 1. Perbandingan Kinerja Sistem Informasi Manajemen Sebelum dan Sesudah Penerapan Data Mining

Gambar 1 menunjukkan perbandingan kinerja Sistem Informasi Manajemen Kampus sebelum dan
sesudah penerapan teknik data mining. Grafik ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam kecepatan ak-
ses data, pengurangan redundansi data, peningkatan akurasi analisis, dan kepuasan pengguna. Penelitian ini
memberikan bukti bahwa data mining adalah alat yang efektif untuk mengoptimalkan kinerja Sistem Informasi
Manajemen Kampus, serta mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik di institusi pendidikan. Ke-
suksesan ini membuka peluang lebih lanjut untuk eksplorasi dan penerapan teknik data mining dalam bidang
pendidikan dan manajemen informasi.

3.7.1. Kecepatan Akses Data
• Sebelum: 10 detik

• Sesudah: 7 detik

• Penurunan waktu akses data sebesar 3 detik atau 30%, menunjukkan peningkatan efisiensi dalam men-
dapatkan informasi.

Kecepatan akses data yang lebih tinggi berarti pengguna dapat mendapatkan informasi yang mereka
butuhkan lebih cepat. Hal ini sangat penting dalam konteks akademik dan administrasi di mana keputusan
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sering kali harus diambil dengan cepat[21]. Pengurangan waktu akses dari 10 detik menjadi 7 detik menun-
jukkan bahwa teknik data mining membantu dalam mengoptimalkan proses pengambilan dan pengolahan data,
sehingga waktu yang dibutuhkan untuk mengakses informasi menjadi lebih singkat.

3.7.2. Redundansi Data
• Sebelum: 20%

• Sesudah: 15%

• Pengurangan redundansi data sebesar 25%, meningkatkan efisiensi penyimpanan dan pengelolaan data.

Redundansi data merujuk pada adanya data yang berulang atau tidak perlu dalam sistem. Pengurangan
tingkat redundansi data sebesar 25% berarti data yang disimpan dalam Sistem Informasi Manajemen kampus
menjadi lebih efisien, mengurangi penggunaan ruang penyimpanan dan mempermudah pengelolaan data. Ini
juga berarti bahwa proses data mining berhasil mengidentifikasi dan mengeliminasi duplikasi, membuat sistem
lebih ramping dan efektif[22].

3.7.3. Akurasi Prediksi
• Sebelum: 70%

• Sesudah: 85%

• Peningkatan akurasi prediksi sebesar 21%, menunjukkan hasil analisis yang lebih andal dan membantu
dalam pengambilan keputusan yang lebih tepat.

Akurasi prediksi yang lebih tinggi berarti hasil analisis data lebih dapat diandalkan untuk pengambilan
keputusan[23]. Dalam konteks kampus, ini bisa mencakup prediksi mengenai performa akademik mahasiswa,
kebutuhan sumber daya, dan lainnya[24]. Peningkatan akurasi dari 70% menjadi 85% menunjukkan bahwa
teknik data mining seperti classification dan association rule mining memberikan hasil yang lebih tepat dan
relevan, membantu manajemen kampus dalam merencanakan dan mengelola kegiatan akademik dan adminis-
tratif dengan lebih baik.

3.7.4. Kepuasan Pengguna
• Sebelum: 3.5 (dari 5)

• Sesudah: 4.2 (dari 5)

• Peningkatan kepuasan pengguna sebesar 20%, mencerminkan bahwa sistem yang lebih cepat dan akurat
membuat pengguna merasa lebih nyaman dan puas.

Kepuasan pengguna adalah indikator penting untuk menilai seberapa baik sistem memenuhi kebu-
tuhan penggunanya. Peningkatan skor kepuasan dari 3.5 menjadi 4.2 menunjukkan bahwa pengguna (staf
administrasi, dosen, dan mahasiswa) merasakan manfaat dari peningkatan kinerja Sistem Informasi Manaje-
men kampus. Sistem yang lebih responsif, cepat, dan akurat membuat pengguna lebih puas karena mereka
dapat mengakses informasi dengan lebih mudah dan cepat, serta mengandalkan keakuratan data yang tersedia
untuk kebutuhan akademik dan administratif mereka[25].

Grafik pada Gambar 1 diatas menunjukkan dengan jelas bagaimana penggunaan teknik data mining
pada Sistem Informasi Manajemen Kampus meningkatkan kinerja sistem secara keseluruhan[26], [27]. Berba-
gai aspek penting dari peningkatan ini terlihat jelas, termasuk kecepatan akses data yang lebih cepat, pengu-
rangan redundansi data, peningkatan akurasi prediksi, dan peningkatan kepuasan pengguna[28]. Data min-
ing mempercepat proses pengambilan dan pengolahan data, memungkinkan pengguna mendapatkan informasi
yang mereka butuhkan dengan lebih cepat dan akurat. Selain itu, pengurangan redundansi data menunjukkan
bahwa sistem lebih efisien[29], [30]. Peningkatan keakuratan prediksi menjamin bahwa hasil analisis data da-
pat diandalkan untuk proses pengambilan keputusan yang lebih baik, yang sangat penting untuk administrasi
kampus dan pendidikan[31], [32]. Akhirnya, peningkatan kepuasan pengguna menunjukkan bahwa pengguna
melihat manfaat nyata dari sistem yang lebih responsif dan efisien, yang menghasilkan pengalaman pengguna
yang lebih baik dengan Sistem Informasi Manajemen di lingkungan kampus.
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4. KESIMPULAN
Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan teknik data mining pada Sistem In-

formasi Manajemen tidak hanya meningkatkan efisiensi dan akurasi sistem tetapi juga memberikan pengalaman
yang lebih baik bagi pengguna. Hasil ini memberikan bukti kuat bahwa data mining dapat menjadi alat yang
efektif untuk mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi oleh Sistem Informasi Manajemen kampus, termasuk
pengelolaan volume data yang besar dan kompleksitas data. Peningkatan kinerja sistem melalui data mining
juga mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik, yang pada akhirnya meningkatkan efisiensi opera-
sional dan kepuasan pengguna di lingkungan kampus. Penelitian ini memberikan kontribusi yang berarti dalam
bidang manajemen informasi kampus dan membuka peluang baru untuk pemanfaatan teknologi data mining
dalam berbagai aplikasi di bidang pendidikan dan manajemen informasi. Penelitian lanjutan diperlukan un-
tuk menguji efektivitas teknik ini di berbagai konteks dan kondisi yang berbeda, serta untuk mengembangkan
pendekatan yang lebih baik dalam mengelola data dan informasi di lingkungan pendidikan.

SARAN
Agar hasilnya lebih representatif, penelitian selanjutnya harus menerapkan teknik data mining yang

lebih canggih seperti machine learning dan deep learning. Selain itu, diperlukan peningkatan jumlah dan
keragaman sampel data yang digunakan. Gambaran yang lebih luas tentang kinerja kampus dapat diperoleh
dengan mengintegrasikan sistem informasi lainnya. Untuk mengetahui dampak jangka panjang dari penggu-
naan metode ini, evaluasi yang lebih mendalam terhadap komponen yang mempengaruhi kepuasan pengguna
juga sangat penting. Selain itu, penting untuk memperhatikan masalah keamanan dan privasi data dan mem-
berikan pelatihan kepada karyawan dan pengguna Sistem Informasi Manajemen kampus. Melibatkan ahli data
mining dan statistik dalam penelitian, melakukan penelitian kualitatif seperti wawancara mendalam, dan mem-
buat dashboard interaktif yang memudahkan analisis data akan meningkatkan kualitas penelitian. Diharapkan
penelitian lanjutan akan menghasilkan temuan yang lebih menyeluruh dan mendalam serta kontribusi yang
lebih besar untuk mengembangkan dan mengoptimalkan Sistem Informasi Manajemen Kampus.
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mining di bidang pendidikan. Kami sangat menghargai kerja keras dan dedikasi yang telah diberikan, serta
berharap penelitian ini dapat menjadi inspirasi bagi penelitian-penelitian selanjutnya.
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